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ABSTRAK 

SELAWA PUTRI ARUM. A.1710787. Proliferasi Tunas dan Induksi Perakaran 

Serai Wangi (Cymbopogon nardus L.) secara In Vitro. Di bawah bimbingan 

Arifah Rahayu dan Endang Gati Lestari 

Serai wangi (Cymbopogon nardus L.) merupakan tanaman penghasil minyak 

atsiri. Pengembangan serai wangi terkendala pada penyediaan bahan tanam 

bermutu. Teknik kultur jaringan dapat menghasilkan bibit serai wangi dalam 

jumlah banyak dengan kualitas yang seragam. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui konsentrasi zat pengatur tumbuh sitokinin (BAP dan kinetin) dan 

auksin (IAA dan NAA) yang tepat untuk menginduksi tunas dan akar tanaman 

serai wangi. Penelitian ini terdiri atas dua percobaan. Percobaan pertama untuk 

proliferasi tunas menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri atas 

dua faktor yaitu konsentrasi BAP (0.5 dan 1.0 mg/l) dan konsentrasi kinetin (0.0, 

0.1 dan 0.5 mg/l). Percobaan kedua untuk induksi perakaran menggunakan RAL 

satu faktor yaitu konsentrasi IAA dan NAA (0.1, 0.3, 0.5, dan 1.0 mg/l). Hasil 

penelitian menunjukkan perlakuan BAP 1 mg/l menghasilkan jumlah tunas serai 

wangi terbanyak (6.13). Hasil penelitian induksi perakaran menunjukkan bahwa 

untuk pertumbuhan jumlah akar dan panjang akar paling tinggi pada eksplan yang 

diberi IAA 0.1 mg/l (2.87 akar dan 1.46 cm). 

Kata kunci : Cymbopogon nardus, sitokinin, auksin 
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ABSTRACT 

SELAWA PUTRI ARUM. A.1710787. Shoot Proliferation and Root Induction 

of  Citronella (Cymbopogon nardus L.) In Vitro. Under the guidance of Arifah 

Rahayu and Endang Gati Lestari 

Citronella (Cymbopogon nardus L.) is a herbaceous plant that produces essential 

oils. The cultivation of citronella is constrained by the supply of quality seeds. 

Tissue culture is a technique that can produce citronella seeds in large quantity 

and good quality. This studi aims to find the right hormone concetration of 

cytokinin (BAP and kinetin) and auxin (IAA and NAA) to induce shoots and roots 

of citronella. This study consisted of two experiments. First experiments for 

shoots proliferation used a factorial completely randomized design consisting of 

two factors, BAP concentration (0.5 and 1.0 mg/l) and kinetin concentration (0.0, 

0.1 and 0.5 mg/l). Second experiment for root induction used one factor 

completely randomized design, namely IAA and NAA concentration (0.1, 0.3, 0.5 

and 1.0 mg/l). The results of research showed that 1 mg/l BAP treatment produced 

the highest number of citronella shoots (6.13). The results of root induction 

experiments showed that the highest number of roots and root length was IAA 0.1 

mg/l (2.78 roots and 1.46 cm). 

Key words : Cymbopogon nardus, cytokinin, auxin 
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RINGKASAN 

SELAWA PUTRI ARUM. A.1710787. Proliferasi Tunas dan Induksi Perakaran 

Serai Wangi (Cymbopogon nardus L.) secara In Vitro. Di bawah bimbingan 

Arifah Rahayu dan Endang Gati Lestari. 

Cymbopogon nardus L. merupakan penghasil minyak atsiri yang memiliki 

nilai ekonomi cukup tinggi, yang banyak dimanfaatkan sebagai bahan baku 

parfum dan obat. Upaya meningkatkan kualitas minyak atsiri serai wangi dapat 

dicapai dengan penggunaan bibit dari varietas unggul. Teknik kultur jaringan 

dapat menghasilkan bibit serai wangi dalam jumlah banyak dengan kualitas yang 

seragam. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui konsentrasi zat pengatur tumbuh 

sitokinin (BAP dan kinetin) dan auksin (IAA dan NAA) yang tepat untuk 

proliferasi tunas dan induksi perakaran serai wangi. Penelitian ini dilaksanakan 

bulan Maret sampai dengan Agustus 2021 bertempat di Laboratorium Kultur 

Jaringan Balai Besar Penelitian dan Pengembangan Bioteknologi dan Sumberdaya 

Genetika Pertanian (BB Biogen). 

Penelitian ini terdiri atas dua percobaan. Percobaan pertama untuk 

proliferasi tunas menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri dari 

dua faktor yaitu konsentrasi BAP (0.5 dan 1.0 mg/l) dan konsentrasi kinetin (0.0, 

0.1 dan 0.5 mg/l). Percobaan kedua untuk induksi perakaran menggunakan RAL 

satu faktor yaitu konsentrasi IAA dan NAA (0.1, 0.3, 0.5, dan 1.0 mg/l). Hasil 

penelitian menunjukkan perlakuan BAP 1 mg/l menghasilkan jumlah tunas serai 

wangi tertinggi (6.13). Hasil penelitian induksi perakaran menunjukkan bahwa 

pertumbuhan jumlah akar dan panjang akar tertinggi pada perlakuan IAA 0.1 mg/l 

(2.87 akar dan 1.46 cm). 
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PERNYATAAN 

Saya menyatakan bahwa skripsi dengan judul “Proliferasi Tunas dan 

Induksi Perakaran Serai Wangi (Cymbopogon nardus L.) secara In Vitro”, 

benar-benar merupakan hasil karya sendiri dengan arahan dosen pembimbing dan 

belum pernah diajukan sebagai karya ilmiah pada perguruan tinggi manapun 

maupun lembaga lain. Sumber referensi dari hasil kutipan karya penulis lain 

dilakukan dengan benar dan disebutkan dalam teks dan dalam daftar pustaka. 
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